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ABSTRAK

Pengujian yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk menguji efek dari Return On
Assets, Non Performing Loan dan Price Earning Ratio terhadap harga saham pada
perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Dalam pengujian
ini menggunakan jumlah populasi sebanyak 42 perusahaan perbankan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2019. Sampel yang
dihasilkan pada pengujian ini sebesar 10 perusahaan perbankan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Sumber data yang digunakan pada
pengujian ini merupakan sumber data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi
dari masing-masing bank yang dijadikan sampel penelitian dan juga di peroleh dari
Indonesia Capital Market Directory (ICMD). Hasil yang dilakukan pada pengujian
ini menunjukkan Return On Assets tidak memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap harga saham perbankan, sedangkan hasil pengujian pada variabel Non
Performing Loan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap harga saham
perbankan dan untuk hasil pengujian pada Price Earning Ratio memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci : ROA, NPL, PER, Harga Saham

ABSTRACK
The test ains to examine the effect of Return On Assets, Non Performing Loans and
Price Earning Ratios on stock prices in banking companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. In this test using a population of 42 banking companies listed on
the Indonesia Stock Exchange during the 2015-2019 period. The sample produced

in this test is 10 banking companies using purposive sampling method. The data
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source used in this test is a secondary data source obtained through the official
website of each bank which is used as the research sample and also obtained from
Indonesia Capital Market Directory (ICMD). The result carried out in this test
show that Return On Asssets doesn’t have a significant positive effect on banking
stock price, while the test result Non Performing Loan variable have a significant
negative effect on banking stock prices and for the test results on Price Earning

Ratios has a significant positive effect on stock price
Keywords : ROA, NPL, PER, Stock Price

PENDAHULUAN

Tahun 2015 menjadi  tahun  yang cukup  berat  bagi
perekonomean Indonesia, dimana pada tahun tersebut Indonesia dihadapkan
dengan berbagai tantangan baik secara global maupun domestik. Dengan adanya
permasalahan global tersebut mengakibatkan dampak negatif bagi perekonomian
domestik di Indonesia, baik melalui jalur perdangangan maupun keuangan. Apabila
kondisi pada permasalahan tersebut tidak ditata dengan baik maka dapat
menyebabkan melemahnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan kondisi
perekonomian yang sedang dihadapkan dengan berbagai tantangan, perbankan
yang memiliki peranan sebagai sumber pembiayaan dalam negeri diharapkan
mampu mendongkrak roda perekonomian negara. Perkembangan industri
perbankan membutuhkan modal yang cukup besar dalam mendukung ekspansinya
maupun untuk memenuhi ketentuan dari OJK sebagai regulatornya. Dalam
memenuhi kebutuhan modal, suatu perbankan dapat melakukan secara internal
maupun eksternal. Apabila pemenuhan modal secara internal tidak dapat
mencukupi kebutuhan modal, maka pemenuhan secara ekternal dapat dilakukan

dengan cara melakukan IPO atau menjual sahamnya di market share .

Pada market share terbentuk suatu harga saham melalui hukum ekonomi
atas permintaan dan penawaran yang terjadi yang diakibatkan dari tinggi rendahnya
akan permintaan saham tersebut. Meningkatnya harga saham pada
suatu perusahaan dapat terjadi dikarenakan adanya kenaikan permintaan saham
tersebut. Apabila tingkat suatu harga saham rendah dan peminantnya sedikit dapat

menyebabkan meningkatnya resiko ketidaklancaran arus permodalan perusahaan



karena kurangnya modal untuk menjalankan kegiatan perusahaan tersebut (Fahlevi
et al, 2018). Hendaknya seorang investor melakukan analisa terlebih dahulu
terhadap perusahaan yang akan dituju sebelum melakukan pembelian saham. Cara
yang dapat dilakukan dalam menganalisa kinerja perusahaan yakni dengan melihat
laporan keuangan perusahaan yang telah diukur menggunakan rasio keuangan,
dimana laporan keuangan dapat mengindikasikan dari kinerja perusahaan tersebut.

Rasio keuangan yang digunakan oleh Yuliyanti, et al. (2017) dalam
penelitiannya adalah rasio permodalan menggunakan CAR, likuiditas
menggunakan LDR dan rentabilitas menggunakan ROA. Penelitian yang dilakukan
Mutiarani, et al. (2019) menggunakan rasio pasar berupa PER dan PBV dalam
mengetahui efek dari kinerja keuangan terhadap harga saham. Sedangkan
penelitian Sambul, et al. (2016) menggunakan rasio CAR, ROA, NPL dan LDR
sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur pengaruh Kinerja
keuangan terhadap harga saham. Pada penelitian ini menggunakan rasio
rentabilitas yang diukur menggunakan ROA, rasio kredit menggunakan NPL dan
rasio pasar menggunakan PER untuk mengetahui efeknya terhadap harga saham
perbankan.

Return On Assets (ROA)mencerminkan asset yang dimiliki suatu
perbankan dalam memperoleh suatu keuntungan. Nilai ROA perbankan menurut
kentuntuan dari Bank Indonesia memiliki batasan minimal sebesar 1,5%. Yuliyanti,
et al. (2019) dan Fahlevi, et al. (2018) melakukan riset dengan menunjukkan hasil
bahwa variabel ROA memiliki pengaruh terhadap harga saham. Murwanti
dan Mulyono (2015) juga melakukan riset penelitian akan tetapi hasil risetnya
berbeda, dimana dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ROA tidak

memiliki pengaruh terhadap harga saham perbankan.

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio kredit yang
mencerminkan tingkat kesehatan bank dan kinerja bank dalam pemberian kredit.
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia, bank dinyatakan dalam kondisi sehat
apabila nilai NPL nya < 5%. Hasil penelitian Nureny (2019) dan Sambul, et al.
(2016) menunjukkan hasil bahwa variabel NPL tidak memiliki pengaruh terhadap



harga saham sedangkan riset yang dilakukan oleh Marwansyah (2016)
menunjukkan bahwa NPL memiliki pengaruh terhadap harga saham.

Price Earning Ratio (PER) merupakan penggambaran dari perbandingan
antara harga saham dengan laba yang didapatkan perusahaan. Nilai PER juga dapat
menunjukkan nilai dari laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, apabila nilai
PER menunjukkan hasil yang positif maka pertumbuhan laba mempunyai pengaruh
yang poisitif terhadap suatu harga saham. Berdassarkan penelitian oleh Sapariyah,
et al. (2016) dan Husna ( 2016 ) menunjukkan bahwa variabel PER berpengaruh
terhadap harga saham sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mutiarani, et al.
(2019) menunjukkan hasil yang berbeda bahwa variabel PER tidak berpengaruh

terhadap harga saham.

Berdasarkan pemaparan uraian diatas dan juga dengan adanya research gap
ini menjadikan celah bagi penulis untuk membuat riset pengujian dengan judul
“Analisis Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perbankan
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019”. Riset pengujian
ini memiliki tujuan diantaranya untuk mengetahui pengaruh antara Return On
Assets, Non Performing Loan dan Price Earning Ratio terhadap harga saham
perbankan yang terdaftar di BEl 2015-2019.

LANDASAN TEORI

Singlaning Theory

Signaling theory merupakan suatu cara pandang investor mengenai prospek
perusahaan dalam meningkatkan nilainya di masa mendatang (Brigham dan
Houtson, 2014). Sinyal yang dimaksudkan biasanya berupa sebuah berita tentang
sesuatu yang telah dikerjakan oleh pihak manajemen dalam mewujudkan harapan
dari pemilik. Ketika semua pihak telah menerima informasi tersebut, maka pihak-
pihak yang menerima informasi dapat mengkaji apakah informasi tersebut termasuk

sinyal baik (good news) atau bahkan sinyal buruk (bad news).
Harga Saham

Harga saham dapat dikatakan sebagai sebuah nilai wajib dibayar oleh

seorang investor untuk mendapatkan hak kepemilikan atas suatu perusahaan.



Harga saham adalah harga yang terbentuk dan ditentukan oleh para pelaku pasar
di pasar modal (Jogiyanto, 2014). Harga saham dalam pasar modal selalu
mengalami naik turun dikarenakan oleh tinggi rendahnya permintaan akan saham

tersebut.
Kinerja Keuangan

Kinerja Keuangan merupakan suatu informasi yang digunakan sebagai
acuan atau tolak ukur bagi seorang investor untuk mengambil keputusan apakah
mempertahankan investasinya ataupun mencari alternatif lain (Marwansyah, 2016).

Return On Assets

Efektifitas operasional perusahaan dapat diukur menggunakan rasio
rentabilitas yang mana rasio ini diproksikan dengan Return On Assets. Pengukuran
efektifitas ini dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan asset yang dipunya
(Husna, 2016).

Non Performing Loan

Non Performing Loan merupakan rasio yang menggambarkan tingkat
kesehatan suatu bank dan juga mencerminkan kemampuan perbankan dalam
mengelola kerdit bermasalah. Non Performing Loan dapat diartikan sebagai suatu
pinjaman (utang) yang sulit dalam proses pelunasannya, yang biasa disebut dengan
kredit macet (Yuliyanti et al, 2017).

Price Earning Ratio

Price Earning Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengkaji
seberapa besar nilai yang dibayarkan oleh seorang investor umtuk setiap nilai

laba berdasarkan pada periode tertentu (Sapariyah et al, 2016).



Kerangka Pemikiran

Return On Assets
X1 (H1)

Non Performing (H2) Harga Saham /
Loan ( X2) Stock Price (Y)

Price Earning Ratio
(X3) (H3)

Gambar 1

Kerangka Pemikiran
Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:
H1: Terdapat Pengaruh antara Return On Assets terhadap harga saham
H2: Terdapat Pengaruh antara Non Performing Loan terhadap harga saham

H3: Terdapat Pengaruh antara Price Earning Ratio terhadap harga saham

METODE ANALISIS
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berjenis kausal kuantitatif yang bertujuan untuk mengkaji efek
dari kinerja keuangan terhadap harga saham perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2015- 2019.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai ialah jenis data kuantitaif dengan sumber data
sekunder yang diambil melaui website resmi dari masing-masing bank yang
dijadikan sampel untuk data keuangan dan untuk harga saham diambil melalui
Indonesia Capital Market Directory (ICMD).

Populasi dan Sampel Penelitian

Pengujian pada penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 42
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2015-2019. Jumlah



sampel pada penelitian ini yaitu 10 perusahaan perbankan. Sampel diperoleh
menggunakan teknik purposive sampling.

Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

Pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data secara time
series selama 5 tahun yang diambil melalui laporan keuangan dan harga saham
perbankan. Pada pengujian yang dilakukan ini menggunakan bantuan alat SPSS
15.

Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam pengujian penelitian ini yaitu variabel
dependepen berupa harga saham dan juga variabel independent yang terdiri dari

ROA,NPL,PER. Berikut penjelasan mengenai masing-masing variabel tersebut :
Harga Saham

Pengujian  ini  menggunakan  laporan  harga  saham

pada saat harga penutupan yakni pada pukul 14.59.
Return On Assets

Rentabilitas yang digunakan pada pengujian ini adalah rasio
Return On Assets. Berikut rumus dari perhitungan ROA :
Laba Bersih Setelah Pajak

ROA = X 100%
Total Asset

Non Performing Loan

Rasio pemberian kredit dalam penelitian ini menggunakan rasio
Non Performing Loan. Adapun rumus menghitung NPL adalah sebagai
berikut :

Kualitas Produktif Bermasalah
NPL = X 100%
Aktiva Produktif




Price Earning Ratio

Rasio pasar yang digunakan untuk mengetahui perbandingan harga
saham dengan laba menggunakan rasio Price Earning Ratio. Berikut rumus
untuk menghitung PER :

Harga Saham
PER = X 100%

Earning Per Lembar Saham

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Kelmogorov Smirnov

Asymp Sig 2 tailed  Standar Kesimpulan
0,624 0,05 Berdistribusi Normal

Sumber : Data sekunder di olah, 2020

Pengujian diatas menunjukan nilai Asymp Sig 2 tailed 0 ,624 bermakna
lebih besar dari 0 ,05 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data pada
pengujian ini beristribusi normal. Dengan hasil tersebut mengidikasikan
bahwa persyaratan uji asumsi klasik normalitas pada model regresi
terpenuhi.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance Std VIF Std VIF Kesimpulan
Tolerance

ROA (X,;) 0925 >0,1 1,082 < 10 Tidak terjadi

multikolinieritas

NPL (Xz) 0,924 >0,1 1,082 < 10 Tidak terjadi

multikolinieritas

PER (X3) 0,995 >0,1 1,005 < 10 Tidak terjadi

multikolinieritas

Sumber : Data sekunder di olah, 2020



Berdasarkan pada table diatas dimana nilai VIF dan Tolerance lebih kecil
dan lebih besar dari standar masing-masing sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada pengujian ini.

3. Uji Heterokedastisitas

Tabel 3
Hasil Uji Heterokedastisitas Rank Spearinan

Variabel Sig 2 tailed Standar Kesimpulan
ROA (X)) 0,501 =005 Tidak terjadi heterokedastisitas
NPL (X3) 0,147 >0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas
PER (X3) 0,755 =>0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas

Sumber ; Data sekunder di olah, 2020

Dengan pengujian menggunakan rank spearman menunjukkan hasil bahwa
nilai sign2 tailed lebih besar dari O ,05 sehingga dapat diperoleh
kesimpulan tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

4. Uji Autokorelasi

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi Run Test

Asymp sig 2 tailed Standar Kesimpulan

0,153 0,05 Tidak terjadi antokorelasi

Sumber : Data sekunder di olah, 2020

Penggunaan run test dalam uji autokorelasi diatas menunujkkan nilai
Asymp sig2 tailed 0,153 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi

autokorelasi pada model regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5

Hasil Regresi Linier Berganda

Model B
Constant 4354975
Return On Assets (X)) 340,868
Non Performing Loan (Xz) -3606,298
Price Earning Ratio (X3) 679,296

Sumber : Data sekunder di olah, 2020



Adapun persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

Y =a+f1 Xi+P2 Xo+P3 Xz+e

Y =4354,975 + 340,868 X1 - 3606,298 X2+ 679,296 X3+ e

Berikut penjabaran dari persamaan regresi diatas :

1)

2)

3)

4)

Nilai Constant 4354,975 berarti jika variabel independen ROA (X1),
NPL (X2), PER (X3) nilainya 0 maka nilai dari variabel dependen
harga saham adalah sebesar Rp 4354,975.

Koefisien regresi variabel independen ROA (Xi) sebesar 340,868
menunjukkan bahwa jika ROA mengalami kenaikan 1% dan variabel
independen lain nilainya tetap (konstan) maka harga saham akan
mengalami kenaikan sebesar Rp 340,868.

Koefisien regresi variabel independen NPL (X2) sebesar - 3606,298
menunjukkan bahwa jika NPL mengalami kenaikan 1% dan variabel
independen lain nilainya tetap (konstan) maka harga saham akan
mengalami penurunan sebesar Rp 3606,298.

Koefisien regresi variabel independen PER (X3) sebesar 679,296
menunjukkan bahwa jika PER mengalami kenaikan 1% dan variabel
independen lain nilainya tetap (konstan) maka harga saham akan

mengalami kenaikan sebesar Rp 679,296.

Uji Hipotesis

1.

Uji t

Tabel 6
Hasil Hipotesi Uji t

Variabel  t hitung t tabel Sig Standar Kesimpulan
ROA 1,708 2,012 0,094 < 0,05  HO diterima H1 ditolak
NPL -4,545 -2,012 0,000 <005 HO ditolak H2 diterima
PER 6,341 2,012 0,000 <0,05  HO ditolak H3 diterima

Sumber : Data sekunder di olah, 2020

Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis menggunakan uji t
adalah jika nilai t nhiung > t wber dan tingkat signifikan < 0 ,05 maka

diperoleh kesimpulan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan



tabel uji t diatas menunjukkan jika variabel ROA tidak berpengaruh
terhadap harga saham sedangkan variabel NPL dan PER berpengaruh
terhadap harga saham.

2. Uji Determinasi R?

Tabel 7
Hasil Uji Determinasi R?
Adjusted R Square Kesimpulan
0,610 Berpengaruh sebesar 61%

Sumber : Data sekunder di olah, 2020

Pengujian determinasi diatas menghasilkan nilai Adjusted R Square
0,610 yang bermakna bahwa variabel independent yang meliputi
ROA,NPL,dan PER memiliki konstribusi sebesar 61% terhadap

variabel dependen harga saham.
PEMBAHASAN

1. Pengaruh Return On Assets Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa Return On
Assets tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
Artinya bahwa apabila nilai Return On Assets mengalami kenaikan
maka tidak akan berdampak terhadap harga saham. Hal ini dikarenakan
Return On Assets memiliki kelemahan yakni dapat membuat pihak
manajemen hanya berfokus pada tujuan jangka pendek untuk mendapatkan
nilai Return On Assets yang tinggi (Susanto, 2005). Sehingga menyebabkan
investor yang memiliki tujuan jangka panjang tidak memperhatikan nilai
ROA dalam melakukan investasi.

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Murwanti dan Mulyono (2015) yang menyatakan bahwa variabel Return
On Assets tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham perbankan.
Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yuliyanti, et al. (2017) dan Fahlevi, et al. (2018) yang
menyatakan bahwa variabel Return On Assets secara parsial berpengaruh

terhadap harga saham perbankan.



2. Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa Non
Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham.
Artinya bahwa nilai Non Performing Loan mengalami kenaikan maka
harga saham akan mengalami penurunan begitu juga sebaliknya. Nilai
Non Performing Loan rendah maka dapat mencerminkan tingkat kesehatan
bank, dimana menurut Surat Edaran Bank Indonesia nilai NPL < 5% maka
mengindikasikan bahwa bank tersebut dinyatakan sehat. Sehingga tingkat
Non Performing Loan yang rendah mempunyai daya tarik bagi investor
dalam membeli saham perbankan yang mengakibatkan kenaikan dari harga
saham tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Marwansyah (2016)
yang menyatakan bahwa variabel Non  Performing Loan
memiliki pengaruh terhadap harga saham bank BUMN pada Bursa Efek
Indonesia. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sambul, et al. (2016) dan Nureny (2019) yang menyatakan
bahwa variabel Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap harga
saham perbankan.

3. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  Price Earning Ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, Hal ini berarti apabila
nilai Price Earning Ratio mengalami kenaikan maka harga saham juga
akan mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan Price Earning Ratio dapat
mengindikasikan kepercayaan seorang investor akan prospek perusahaan
kedepannya, sehingga menyebabkan investor tertarik membeli saham
perusahaan tersebut yang mengakibatkan kenaikan pada harga saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sapariyah, et al. (2016) dan Husna (2016) yang menyatakan bahwa
variabel Price Earning Ratio memiliki pengaruh secara parsial terhadap
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEl. Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiarani, et al. (2019) yang

menunjukkan hasil bahwa variabel Price Earning Ratio secara parsial tidak



memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar
di BEL

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1.

Return On Asset tidak berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap harga
saham perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-20109.

Price Earning Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

SARAN

1.

Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan performa kinerja perusahaan
agar mampu bersaing dalam memikat investor. Sehingga dapat memenubhi
kebutuhan modal dari luar yang akan membantu dalam berkembangnya
perusahaan.

Bagi Investor khususnya yang akan berinvestasi pada sektor perbankan
hendaknya dapat memperhatikan nilai NPL dan PER perusahaan sebelum
melakukan investasi.

Bagi calon peneliti selanjutnya diharapkan bias menggunakan objek yang

lebih luas dan juga dapat menambah variabel dalam penelitiannya.
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